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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan awal logam tembaga yang 
terdapat pada tanaman kangkung darat (Ipomoea reptans). Metode yang 
digunakan adalah metode deskriptif analisis kuantitatif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pada sampel 1, 2, 3 dan 4 masing-masing memiliki <0,50 
mg/kg logam tembaga yang terdapat pada tanaman kangkung darat. Simpulan, 
tanaman kangkung darat belum terkena polusi sehingga aman untuk dikonsumsi 
dan juga dapat digunakan sebagai fitoremediasi pada lingkungan yang tercemar 
logam berat. 
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ABSTRACT 
This study aims to determine the initial content of copper metal found in land 
kangkung (Ipomoea reptans) plants. The method used is the descriptive 
quantitative analysis method. The results showed that samples 1, 2, 3, and 4 each 
had <0.50 mg/kg copper metal found in land kangkung. In conclusion, land 
kangkung has not been polluted, so it is safe for consumption and can also be 
used as phytoremediation in an environment contaminated by heavy metals. 
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PENDAHULUAN 
Pesatnya pertumbuhan penduduk di Indonesia mengakibatkan 
meningkatnya tindakan pemanfaatan sumber daya alam untuk mencukupi 
kebutuhan sandang dan pangan. Kangkung merupakan sayuran yang menjadi 
makanan yang baik bagi manusia. Pada bagian batang dan daun kangkung dapat 
dijadikan sayuran yang sehat. Selain murah dan mudah didapatkan, sayuran ini 
juga mengandung banyak vitamin, seperti vitamin A, C dan mineral terutama zat 
besi yang sangat baik bagi pertumbuhan dan kesehatan tubuh (Nugroho, 2020). 
Menurut Wanna et al., (2017) terdapat beberapa jenis logam berat yaitu 
aluminium, merkuri, tembaga, kadmium, zing dan lain sebagainya. Beberapa dari 
logam berat berdampak buruk bagi tubuh manusia, contohnya dapat menimbulkan 
berbagai penyakit berbahaya. Misalnya pada logam tembaga memberikan dampak 
buruk seperti gangguan pencernaan, masalah peredaran darah, ginjal dan hati dan 
kanker. 
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 Dirjen Pengawasan Obat dan Makanan (POM) RI telah menetapkan batas 
maksimum cemaran logam berat tembaga pada sayuran segar yaitu 2 ppm, 
begitupun dalam Rancangan Standar Nasional Indonesia menyatakan bahwa 
residu logam berat yang masih memenuhi standar BMR (Batas Maksimum 
Residu) adalah 1,0 ppm. Nilai toksisitas tembaga berkisar antara 0.02-100 mg/Kg 
dan ambang batas tembaga dalam darah menurut ketetapan WHO adalah 0.8- 1.2 
mg/Kg. Banyaknya kandungan logam tembaga yang terdapat pada tanaman dapat 
diakibatkan oleh penggunaan pupuk dan pestisida yang berlebihan dapat 
berbahaya bagi kesehatan manusia apabila dikonsumsi dengan kadar logam yang 
cukup tinggi (Hamid et al., 2020). 
Salah satu peneliti yang telah melakukan studi untuk mengetahui kandungan 
logam pada tanaman kangkung adalah Fahlevi et al., (2018). Dalam penelitiannya, 
mereka menemukan bahwa kadar logam pb pada kangkung masih berada di 
bawah batas mutu logam timbal yaitu sebesar 0,5 mg/kg. Hal yang sama juga 
ditemukan oleh Fajriah et al., (2017) bahwa kadar logam berat timbal pada 
kangkung darat dan kangkung air masih berada di bawah ambang batas aman 
untuk dikonsumsi. Begitupun juga dengan kandungan logam berat kadmium pada 
kangkung darat masih berada di bawah ambang batas aman untuk dikonsumsi. 
Menurut Tiro et al., (2017) tanaman kangkung air (Ipomoea aquatica) mampu 
mengabsorpsi logam Pb dan Cu dari media tumbuhnya. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu, 
maka peneliti melakukan penelitian lebih lanjut mengenai deteksi awal kandungan 
logam tembaga yang terdapat pada tanaman kangkung darat untuk mengetahui 
berapa banyak kandungan awal logam tembaga pada tanaman kangkung darat, 
apakah layak untuk dikonsumsi. Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat 




Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai Juli 2021. Mengingat 
adanya pandemi COVID-19, untuk menghindari penyebaran COVID-19 maka 
penelitian ini dilakukan di rumah masing-masing. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode deskriptif analisis kuantitatif, untuk mengetahui 
kandungan awal logam tembaga pada tanaman kangkung darat berdasarkan Surat 
Keputusan Direktur Jenderal POM No. 03725/B/SKVII/89. 
Bahan yang digunakan adalah tanaman kangkung darat dan larutan standar 
Cu 100 ppm. Adapun peralatan yang digunakan yaitu labu ukur kosong 112g, 
logam tembaga 2 g, air 200 ml, erlenmeyer 250 ml, gelas ukur 600 ml, spatula, 
timbangan, pengaduk. Jumlah sampel yang digunakan yaitu 4 sampel tanaman 
kangkung darat. Sampel tanaman kangkung darat kemudian dipisahkan akarnya 
kemudian dimasukkan kedalam plastik atau wadah yang bersih dan dilakukan 
pemeriksaan kandungan logam tembaga dengan menggunakan Atomic Absorption 
Spektrofotometri (AAS). 
Hasil analisis kemudian disesuaikan dengan Surat Keputusan Direktur 
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HASIL PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni-Juli 2021. Berdasarkan penelitian 
yang telah dilakukan, untuk mendeteksi kandungan awal logam tembaga pada 
tanaman kangkung darat diperoleh data sebagai berikut:  
 
Tabel 1. Hasil Analisis Jumlah Awal Kadar Logam pada Akar Tanaman Kangkung Darat 
 
No. Sampel Tanaman Batas Maksimum (mg/kg) 
Kadar Logam pada 
Tanaman (mg/kg) 
1 H-1 36 <0,50 
3 H-2 36 <0,50 
3 H-3 36 <0,50 
4 H-4 36 <0,50 
 
PEMBAHASAN  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan logam tembaga yang 
terdapat pada sampel H-1, H-2, H-3 dan H-4 masing-masing adalah sebanyak 
<0,50 mg/kg. Hal tersebut menggambarkan bahwa kadar logam tersebut masih di 
bawah ambang batas aman berdasarkan Surat Keputusan Direktur Jenderal POM 
No. 03725/B/SKVII/89. Di mana batas maksimum yang diperbolehkan menurut 
Surat Keputusan Direktur Jenderal POM No 03725/B/SKVII/89 adalah 36 mg/kg. 
Kangkung darat tersebut aman untuk dikonsumsi karena masih berada pada 
ambang batas aman dan juga belum terkena polusi yang berasal dari penggunaan 
pestisida yang berlebihan, kendaraan bermotor, industri dan limbah rumah tangga. 
Selain itu kangkung darat juga dapat digunakan sebagai fitoremediasi pada 
lingkungan yang tercemar logam berat. 
Hasil penelitian menunjukkan hal yang sama dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Fahlevi et al., (2018) bahwa kadar logam pb pada kangkung masih 
berada di bawah batas mutu logam pb yaitu sebesar 0,5 mg/kg. Lebih lanjut 
Khairuddin et al., (2017) mengatakan bahwa akar tanaman kangkung darat dapat 
menyerap 1178,268 µg/gram logam berat Hg pada konsentrasi 100 ppm. 
Penelitian yang dilakukan oleh Setianingsih et al., (2018) menunjukkan bahwa 
dalam limbah kangkung darat terdapat kalium dan fosfat yang dapat digunakan 
sebagai bahan dasar pembuatan pupuk organik. 
Secara alamiah, logam tembaga masuk ke dalam lingkungan karena akibat 
dari peristiwa alam. Logam tembaga berasal dari peristiwa erosi pada batuan 
mineral atau partikulat-partikulat tembaga yang terdapat pada lapisan udara yang 
turun bersama hujan. Sedangkan secara non alamiah, logam tembaga masuk ke 
dalam lingkungan karena akibat dari aktivitas yang dilakukan manusia. Aktivitas 
manusia yang menyebabkan pencemaran tembaga di lingkungan yaitu 
pembuangan limbah industri yang memakai tembaga dalam proses produksinya, 
serta penggunaan pestisida yang berlebihan. Tidak sama dengan logam-logam lain 
seperti merkuri, timbal dan kadmium, logam tembaga merupakan elemen kecil 
esensial untuk semua organisme.  
Logam tembaga diperlukan dalam tubuh untuk membantu kerja enzim di 
dalam tubuh manusia, tetapi dalam jumlah yang tidak berlebihan. Oleh karena itu, 
tembaga harus selalu ada di dalam makanan yang perlu diperhatikan adalah 
menjaga agar kadar tembaga di dalam tubuh tidak berlebihan. Kebutuhan logam 
tembaga pada tubuh per hari adalah 0,005 mg/kg berat badan. Pada jumlah 
tersebut tidak terjadi akumulasi tembaga pada tubuh manusia normal. Konsumsi 
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logam tembaga dalam kadar yang besar dapat mengakibatkan gejala-gejala yang 
akut. Menurut Maulidiyah et al., (2018) dosis yang melebihi batas dari logam 
radikal ini dapat berdampak buruk bagi kesehatan apabila secara langsung 
maupun tidak langsung masuk ke dalam tubuh manusia. 
Menurut Elawati et al., (2018) semua logam berat salah satunya tembaga 
berpotensi mencemari tumbuhan. Mekanisme pencemaran logam secara biokimia 
pada tumbuhan yang terbagi ke dalam enam proses yaitu: logam dapat 
mengganggu fungsi kerja enzim, logam sebagai anti metabolit, logam membentuk 
lapisan endapan yang stabil dengan metabolit esensial, logam sebagai katalis 
dekomposisi pada metabolit esensial, logam mengubah permeabilitas membran 
sel, logam menggantikan struktur dan elektrokimia unsur yang paling penting 
dalam sel. Kangkung yang ditanam dan disiram dengan air yang tercemar 




Kandungan awal logam tembaga pada tanaman kangkung darat (Ipomoea 
reptans) pada sampel 1 sampai sampel 4 menunjukkan bahwa tanaman kangkung 
darat tersebut belum terkena polusi, sehingga dapat dikonsumsi dan juga dapat 
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